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A. Latar Belakang
Agama Islam mengandung ajaran yang dapat berupa perintah, anjuran,
larangan dan uraian dan sebagainya. Ajaran tersebut memerlukan pemahaman
oleh para pemeluknya untuk dapat di hayati dan diamalkan, dilaksanakan atau
dipraktekkan. Sebab, suatu ajaran baik ia berbentuk perintah atau anjuran
misalnya, kalau tidak dapat dipahami ia tidak akan dapat dilaksanakan dengan
benar.’

Salah satu perintah atau anjuran dalam Islam ialah diperintahkan
untuk melaksanakan shalat Jum’at. Untuk itu agar dapat melaksanakan shalat
Jum’at dengan baik dan benar tentunya diperlukan pemahaman mengenai
materi tentang shalat Jum’at tersebut. Pemahaman berasal dari kata paham
yang memiliki arti pengertian, pendapat, pandangan. Pemahaman berarti
proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan.? Pemahaman adalah
hasil belajar, misalnya siswa dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya
sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari
yang telah dicontohkan guru dan menggunaka n petunjuk penerapan pada
kasus lain.?

Pemahaman seseorang didapatkan melalui ilmu yang dipelajarinya dan
ilmu tersebut merupakan dasar dari segala tindakan seseorang. Jika seseorang

berilmu maka ia harus diiringi dengan amal (perbuatan). Sama halnya jika

siswa yang telah diberikan pemahaman mengenai suatu materi maka ia harus
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mengamalkanya dari ilmu yang ia dapati. Menurut Bukhari Umar (2015)
seseorang yang berilmu bukanlah sekedar tahu tanpa amal, melainkan
mengamalkannya. Sebab pada hakikatnya, orang yang tahu itu adalah orang

yang mengamalkan ilmunya.* Sebagaimana firman Allah Q.S Az-zummar:9

s il Jasie Yo, A0 £ 3 VT

Artinya: “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang yang
tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran &

Ayat di atas ditafsirkan oleh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’diSyaikh
bahwa seseorang yang berilmu tidak sama dengan seseorang yang tidak
berilmu. Orang-orang yang mempunyai akal bersih lagi cerdas merekalah
orang-orang yang lebih mengutamakan yang bernilai tinggi daripada yang
bernilai rendah, ketaatan kepada Allah daripada menyalahi-Nya, sebab
seseorang mempunyai akal yang membimbing seseorang untuk melihat akhir
akibat (semua perbuatan). Berbeda dengan orang yang tidak mempunyai akal
dan nurani, ia menjadikan hawa nafsunya sebagai sembahannya.®

Dari ayat tersebut Allah SWT menegaskan bahwa tidak ada kesamaan
diantara keduanya dan memperingatkan tentang keutaman ilmu dan betapa
mulianya beramal berdasarkan ilmu. Jadi, dengan ilmu siswa mendapatkan
pemahaman. Sehingga siswa mengetahui kewajiban yang harus dikerjakan dan

larangan yang harus dijauhi. Pemahaman yang dimiliki membuat siswa dapat

membedakan yang baik dan tidak baik.
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Kemudian agar dapat memahami suatu materi perlu adanya proses
belajar, sebab belajar merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang.
Karena dengan belajar seseorang memahami dan menguasai sesuatu sehingga
orang tersebut dapat meningkatkan kemampuannya.’ Hal ini sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013 (K13) bahwa belajar bukan hanya sekedar pada
aspek kognitif saja, tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotorik. Jadi yang
dibutuhkan suatu proses pembelajaran adanya perubahan tingkah laku sebagai
wujud hasil belajar. Keberhasilan aspek afektif dan psikomotorik dapat
ditandai dengan:

1. Siswa mampu menerapkan materi yang telah diajarkan baik disekolah,
dirumah maupun ditengah-tengah masyarakat.

2. Siswa telah memiliki kebulatan sikap, dengan menjadikan materi ajar
sebagai pegangan hidupnya.

3. Siswa telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu yang sesuai
dengan makna yang terkandung dalam ranaf afektifnya.®

Dari penjelasan diatas dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya
dituntut untuk memahami materi ajar yang telah disampaikan oleh seorang
pendidik, tetapi siswa juga dituntut untuk mampu menerapkan atau
melaksanakan apa yang telah dipelajarinya kedalam kehidupan sehari-hari
yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku siswa. Begitu pula

dengan seorang siswa yang telah belajar materi tentang shalat Jum’at, setelah
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siswa mempelajari materi tersebut tentunya ia juga telah memahaminya.
Setelah memahaminya maka akan terlihat adanya perubahan tingkah laku pada
diri siswa tersebut dalam praktek shalat Jum’atnya.

Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru, siswa telah
diberikan pemahaman mengenai rukun, syarat, hukum dan sunnah dalam
shalat Jum’at. Pemahaman shalat Jum’at tersebut siswa dapatkan melalui
pelajaran fikih dan terdapat dalam buku pegangan siswa pada bab lima kelas
VIl yang membahas materi tentang Meraih Khidmat dengan Mengagungkan
Jum’at. Kompetensi dasar dalam materi shalat Jum’at tersebut ialah meyakini
kewajiban melaksanakan shalat Jum’at, mengahayati nilai-nilai positif dalam
shalat jum’at, memahami ketentuan shalat Jum’at, mempraktekkan shalat
Jum’at dan mendemonstrasikan khutbah Jum’at®.

Seluruh siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru
melaksanakan shalat Jum’at. shalat Jum’at ini “juga termasuk dalam daftar
program Jum’atan yang dilaksanakan setiap hari Jum’at, adapun program
Jum’atan yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota
Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1. Shalat Jum’at dilaksanakan setiap hari Jum’at hari belajar.

2. Petugas Jum’at, seperti muazzin, pemimpin zikir dan do’at dijadwalkan
siswa utusan kelas secara bergiliran.

3. Petugas Imam sekaligus khatib dijadwalkan.

4. Pelaksanaan shalat Jum’at didampingi oleh 3 orang yang dijadwalkan.

5. Sebelum shalat Jum’at secara bergiliran setiap kelas menampilkan
kegiatan seperti penampilan hafalan Juz ‘amma, kultum, zikir Asmaul

Husna.
6. Pengumpulan infak Jum’at di kelas masing-masing pada pagi Jum’at.
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7.

Bagi siswa putri pada saat pelaksanaan shalat Jum’at mempersiapkan diri
untuk shalat zhuhur.*

Setelah penulis melakukan studi pendahuluan di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 3 kota Pekanbaru, siswa sudah memahami materi shalat Jum’at dengan

baik dan benar. Hal ini dapat dilihat dari beberapa gejala di bawah ini.

1.
2.

Siswa mampu menjelaskan pengertian shalat Jum’at

Siswa mampu menjelaskan tata cara pelaksanaan shalat Jum’at

Siswa mampu menjelaskan adab ketika khotbah berlangsung

Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru yang terkait dengan materi
shalat Jum’at.

Berdasarkan gejala pemahaman materi shalat tentang Jum’at di atas,

maka dapat dipahami bahwa pemahaman materi tentang shalat Jum’at siswa di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 kota Pekanbaru sudah bagus. Seharusnya jika

pemahaman siswa telah bagus maka akan bagus pula dalam praktek shalat

Jum’atnya, tetapi pada kenyataannya penulis menemukan gejala-gejala

sebagai berikut :

1.

Masih ada siswa yang merenggangkan shafnya saat melaksanakan shalat
Jum’at

Masih ada siswa yang mengganggu teman di sampingnya pada saat
melaksanakan shalat Jum’at

Masih ada siswa yang berbisik-bisik dan bersenda gurau dengan temannya
saat khatib membacakan khotbah Jum’at

Masih ada siswa yang sengaja tidur saat khatib membacakan khotbah

Jum’at
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Oleh karena itu berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH PEMAHAMAN MATERI TENTANG SHALAT JUM’AT
TERHADAP PRAKTEK SHALAT JUM’AT SISWA DI MADRASAH

TSANAWIYAH NEGERI 3 KOTA PEKANBARU”

B. Penegasan Istilah
1. Pemahaman

Pemahaman adalah sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti
dengan benar.'! Dikatakan memahami apabila ia dapat memberikan
penjelasan tentang hal yang dia pelajari dengan menggunkan bahasanya
sendiri. Pemahaman maksudnya disini ialah memahami materi tentang
shalat Jum’at.

2. Shalat Jumat

Shalat Jum’at adalah dua raka’at yang dikerjakan pada hari Jum’at
secara berjama’ah dan dilaksanakan setelah khotbah. Waktu pelaksanaan
shalat Jum’at ialah setelah tergelincir matahari atau pada saat waktu
zhuhur. Shalat Jum’at ialah hak yang wajib atas setiap muslim kecuali
empat: hamba yang dimiliki atau wanita atau anak-anak atau orang sakit.?
Shalat jum’at disini ialah sebuah materi yang dipelajari di madrasah,
dimana materi ini tidak hanya dituntut untuk sekedar memahaminya saja,
melainkan juga di laksanakan atau diterapkan dalam melaksanakan shalat

Jum’at.
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3. Siswa
Siswa adalah pelajar™. Siswa yang dimaksud disini adalah siswa

laki-laki kelas VII di MTsn 3 Kota Pekanbaru.

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
a. Bagaimana pemahaman materi tentang shalat Jum’at siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru?
b. Bagaimana praktek shalat Jum’at siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 3 Kota Pekanbaru?
c. Apakah faktor - faktor yang mempengaruhi praktek shalat Jum’at
siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru?
d. Apakah ada pengaruh pemahaman materi tentang shalat Jum’at
terhadap praktek shalat Jumat siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri
3 Kota Pekanbaru?
2. Batasan Masalah
Mengingat terbatasnya kemampuan dan kesanggupan penulis
untuk meneliti masalah-masalah yang dipaparkan diatas, maka perlu
penulis batasi masalah yang akan diteliti. Adapun masalah yang akan
penulis teliti hanya pada masalah pemahaman materi tentang shalat

Jum’at, praktek shalat Jum’at siswa, dan pengaruh pemahaman materi
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tentang shalat Jum’at terhadap praktek shalat Jum’at siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Bertolak dari pembahasan masalah, maka penulis dapat
merumuskan masalahnya yaitu: “ Apakah ada pengaruh pemahaman
materi tentang shalat Jum’at terhadap praktek shalat Jum’at siswa di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru.”

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pemahaman materi tentang shalat
Jum’at terhadap praktek shalat Jum’at siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 3 Kota Pekanbaru.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai syarat penulis
untuk menyelesaikan perkuliahan program sarjana strata satu (S1)
pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska
Riau sekaligus untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). selain
itu, penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi:
a. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi
bagi para guru, khususnya guru bidang Pendidikan Agama Islam mata
pelajarann fikih dalam menumbuhkembangkan rasa ingin tahu dan

penasaran siswa terhadap materi tentang shalat Jum’at.



b. Siswa
Penulis berharap penelitian ini dapat membantu siswa
Madrasah  Tsanawiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru dalam
mengembangkan rasa ingin tahu mereka terhadap pemahaman
mengenai materi tentang shalat Jum’at dapat terus tumbuh.
c. Sekolah
Penelitian ini penulis persembahkan sebagai sumbangan
terhadap dunia pendidikan Islam khususnya dalam proses
pembelajaran. Dengan penelitian diharapkan dapat menambah
khazanah dan bahan informasi bagi gur-guru khususnya di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru mengenai pengaruh pemahaman

materi tentang shalat Jum’at terhadap praktek shalat Jum’at siswa.



